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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) dan menjadi salah satu masalah kesehatan
global dengan prevalensi yang terus meningkat, termasuk Indonesia menempati peringkat
kelima dunia dengan jumlah penderita mencapai 20,4 juta pada tahun 2024, serta diproyeksikan
terus meningkat.

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui interaksi senyawa flavonoid yang terkandung
dalam daun rambusa sebagai ligan dengan reseptor PPAR- y dan SGLT-2, serta mengetahui
karakteristik sifat fisikokimia dan farmakokinetik senyawa flavonoid ekstrak daun rambusa
dari hasil uji LC-HRMS berdasarkan ADMET.

Metode: Penelitian ini termasuk kategori desain experimental dengan menggunakan
pendekatan komputasi in silico. Fokus penelitian pada senyawa flavonoid hasil uji LC-HRMS
yang terdapat dalam ekstrak daun rambusa untuk memahami interaksi kompleks senyawa
tersebut dengan reseptor PPAR- v kode PDB id 2PRG dan SGLT-2 kode PDB id 7VSI.

Hasil: Uji in silico menunjukkan bahwa 5 dari 12 flavonoid hasil LC-HRMS memenubhi rule
of five Lipinski, memiliki profil absorpsi yang mendukung pengembangan obat oral, serta
menunjukkan interaksi reseptor dengan energi pengikatan yang sebanding dengan senyawa
pembanding.

Kesimpulan: Senyawa diosmetin, 5,7-dihydroxy-3-(4-hydroxyphenyl)-4H-chromen-4-one,
luteolin, naringenin, dan okanin 3,4,3',4'-tetramethyl ether dapat berpotensi sebagai kandidat
obat antidiabetes tipe 2 melalui aktivasi PPAR- y dan penghambatan SGLT-2.

Kata Kunci : Diabetes Melitus Tipe 2; Daun Rambusa; Molecular docking; PPAR- y; SGLT-
2



